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Abstrak

Abriansih Mustiko Suroso: Penggunaan Teknik Behind the back Dan Crossover
Dalam Olahraga Bola Bakset Terhadap Peningkatan Keterampilan Dribbling Di
SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri,Skripsi, Penjaskesrek, FKPI UN PGRI Kediri,
2023.

Kata kunci: Keterampilan Dribbling Teknik Crossover; Teknik Behind The Back,
Bola basket.

Kegiatan ekstrakulikuler bola basket di SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri
merupakan salah satu upaya pembinaan pada siswa, namun dalam pelaksanaannya
masih terdapat kendala dalam upaya pencapaian kualitas kegiatan ektrakurikuler
secara maksimal. Salah satunya diakibatkan oleh kurangnya penguasaan teknik
dasar pada pemain dan program latihan yang kurang berfokus pada Dribble,
sehingga menyebabkan kurangnya kemampuan dan pengetahuan pemain dalam
melakukan Dribble.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan teknik Behind the
Back dan Crossover terhadap peningkatan keterampilan Dribbling pada
ekstrakurikuler bola basket di SMPN 3 Wates Kebupaten Kediri. teknik Behind the
Back merupakan gerakan menaruh bola dibelakang punggung dan dengan cepat
men Dribble nya lagi. Sedangkan, teknik Crossover merupakan gerakan
memindahkan bola yang sedang di Dribble dari satu tangan ke tangan lainnya
dengan secepat mungkin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Subjek dalam penelitian ini ialah pemain bolabasket SMPN 3 Wates
Kabupaten Kediri yang aktif mengikuti latihan yang berjumlah 16 pemain putra.
Subjek dibagi menjadi dua kelompok menggunakan ordinal pairing, dimana
kelompok 1 diberi perlakuan teknik Behind the Back dan kelompok 2 diberi
perlakuan teknik Crossover. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan Pretest dan Posttest berupa Dribbling zig zag. Teknik analisis data
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis, uji
paired sample t-test dan uji independent t-test

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik Crossover lebih

meningkatkan dari pada teknik Behind the Back terhadap keterampilan Dribbling
bola dalam permainan bola basket SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri. Hal ini di
tunjukan dengan perolehan nilai pada Output Independent Sample Test pada bagian
“Equal variances assumed” diketahui nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,002 < 0,05,
maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent sample t
test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan ialah bagian yang penting dari iklim sekolah. Siklus
instruktif tidak akan bisa dipisahkan dari pengalaman pendidikan itu sendiri.
Siklus pendidikan dan pengalaman yang berkembang dikoordinasikan dan
diarahkan untuk menciptakan kemajuan bidang SDM dan keuangan yang
berkualitas, yang saling terkait. Membahas pelatihan tidak bisa lepas dari setiap
upaya yang harus dilakukan untuk membangun dan membina SDM yang
berkualitas. Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan
bagian dari proses dan tujuan dalam pembangunan nasional. Sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan sumber daya yang kompeten dan sesuai
dengan tuntutan pembangunan. Pendidikan diharapkan dapat membentuk
peserta didik sehingga mereka dapat mengembangkan sikap, keterampilan, dan
kecerdasan, menjadikan mereka individu yang terampil, cerdas, dan berakhlak
mulia. Ini sesuai dengan Peraturan Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Persekolahan Negeri, yang menjelaskan tentang pengajaran. Secara khusus,
peraturan ini menyebutkan bahwa pelatihan adalah kegiatan yang disengaja dan
terorganisir untuk menciptakan suasana pembelajaran dan pengalaman
perkembangan bagi siswa. Hal ini bertujuan agar siswa mampu
mengembangkan kemampuan mereka secara efektif, membentuk kekuatan

internal yang kuat, disiplin, karakter, pengetahuan, etika yang terhormat, serta



keterampilan yang diperlukan, tanpa bergantung pada orang lain, masyarakat,
dan negara.

Di Indonesia, terdapat tiga jalur pendidikan utama, yaitu pendidikan
konvensional, pendidikan non-formal, dan pendidikan santai. Jalur pendidikan
konvensional merupakan jalur instruktif yang terorganisir dengan struktur
berlapis, mencakup sekolah dasar, pengajaran pilihan, dan pendidikan lanjutan.
Pendidikan non-formal merupakan jalur pendidikan yang dapat diatur secara
terstruktur dan berjenjang di luar sistem pendidikan formal. Sementara itu, jalur
pendidikan santai adalah jalur pelatihan yang diperoleh melalui lingkungan
keluarga dan suasana informal.

Sekolah sebagai landasan pelatihan formal berencana untuk mencetak
individu-individu yang mempunyai karakter dan budi pekerti, dalam membina
para pelajar yang terpelajar agar dapat mengharumkan nama negara semakin
cemerlang. Sekolah merupakan sarana pendidikan yang diperuntukkan bagi
pengalaman pendidikan siswa yang tergabung dalam manajemen pendidik.
Pengalaman yang berkembang dimaksudkan untuk bekerja dengan pengalaman
yang mendidik dan berkembang untuk Mencapai tujuan pembelajaran adalah
suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa ke arah yang lebih baik
dan memberikan dukungan agar siswa dapat meraih prestasi yang optimal
sesuai dengan kecenderungan dan bakatnya. Tindakan menumbuhkan
pengalaman merupakan salah satu latihan mendasar dalam rangkaian latihan
instruktif di sekolah. Artinya, berhasil atau tidaknya tercapainya tujuan

pembelajaran dilihat dari perubahan cara berperilaku, informasi, atau



kemampuan siswa, yang bergantung pada semakin berkembangnya
pengalaman yang dialami siswa.

Pelatihan Aktual, Olahraga, dan Kesejahteraan merupakan komponen
integral dari pendidikan umum yang bertujuan menciptakan aspek-aspek
kesehatan aktual, pengembangan kemampuan, keterampilan berpikir, interaksi
sosial, keamanan di lingkungan sekitar, aktivitas moral, serta mengenalkan
gaya hidup sehat. Melalui latihan olahraga dan penerapan rencana
kesejahteraan yang terstruktur, tujuan umum pembelajaran dapat dicapai
dengan metode yang terorganisir.

Inti dari Pendidikan Aktual, Olahraga, dan Kesejahteraan, sesuai
dengan Pedoman Pendidikan Umum Pastor No.22 Tahun 2006, adalah untuk
membentuk  aspek-aspek kesehatan yang sebenarnya, kemampuan
perkembangan, kemampuan penalaran yang kritis, kemampuan interaktif,
berpikir, kekuatan batiniah, aktivitas moral, dan bagian-bagian dari gaya hidup
yang sehat. Secara umum, tujuan dari Latihan, Olahraga dan Kesejahteraan
adalah untuk meningkatkan kesehatan tubuh dan lebih mengembangkan
kesejahteraan untuk mengatasi permasalahan individu. Sebaliknya, tujuan
khusus Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan adalah agar siswa
mampu melakukan keterampilan gerak dasar dan mengembangkan minat serta
kemampuan gerak pada cabang olahraga tertentu. Masyarakat dapat mencapai
kesehatan jasmani, tingkat kedisiplinan yang tinggi, sportivitas, dan pada
akhirnya membentuk sumber daya manusia yang berkualitas melalui partisipasi

dalam olahraga.



Salah satu cabang olahraga yang sangat diminati adalah bola basket,
dengan penggemarnya berasal dari berbagai kelompok usia, terutama di
kalangan pelajar dan mahasiswa. Para peserta didik merasakan bahwa bola
basket tidak hanya menyenangkan dan kompetitif, tetapi juga bersifat edukatif,
menghibur, dan menjaga kesehatan. Melalui partisipasi dalam olahraga ini,
mereka dapat mengalami manfaat seperti meningkatnya pertahanan tubuh,
pelatihan ketangkasan, peningkatan kinerja otak, pembangunan rasa percaya
diri, dan pengurangan stres. Fenomena ini tercermin dalam meningkatnya
jumlah klub bola basket di berbagai daerah. Selain itu, sering diadakan
pertandingan bola basket antar daerah, provinsi, bahkan nasional, yang
melibatkan peserta dari berbagai lapisan masyarakat, baik pelajar maupun
mahasiswa. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan dalam permainan
bola basket, diperlukan upaya yang lebih luas untuk mencapai prestasi. Untuk
meraih kesuksesan dalam permainan bola basket, kesiapan menyeluruh, kerja
keras, dan faktor pendukung lainnya harus diimplementasikan secara efektif.

Menurut (Ahmadi, 2007) Dalam permainan bola basket, terdapat tiga
faktor utama yang harus dipenuhi untuk membentuk tim yang handal, yaitu
penguasaan teknik dasar (fundamentals), ketahanan fisik (physical condition),
dan kerja sama (pols dan strategi). Suatu tim bola basket harus memiliki
keterampilan dan penguasaan terhadap teknik dasar bola basket untuk
melakukan gerakan yang efektif dan efisien. Beberapa teknik dasar dalam
permainan bola basket antara lain: 1) Passing (mengoper bola), 2) Dribbling

(menggiring bola), 3) Shooting (menembakkan bola), 4) Pivot (memutar



tubuh), 5) Rebound ( menangkap bola yang memantul ke ring) Khoeron
(2017:39-51). Keterampilan perseorangan seperti Passing, Dribbling, dan
Shooting (tembakan), serta kerja sama tim dalam menyerang dan bertahan,
merupakan prasyarat utama untuk mencapai keberhasilan dalam permainan
bola basket. Passing, menurut Oliver (2007:35), dianggap sebagai salah satu
kunci utama dalam kesuksesan serangan sebuah tim dan merupakan faktor
penentu dalam peluang mencetak angka. Dribbling menjadi keterampilan
penting dalam mengejar peluang serangan, menembus pertahanan lawan, atau
pun memperlambat tempo permainan. Sedangkan Shooting adalah upaya untuk
memasukkan bola ke dalam keranjang. Dengan memahami dan menguasai
keterampilan ini, setiap pemain dapat memberikan kontribusi maksimal dalam
tim dan dapat beradaptasi dengan berbagai situasi permainan. Kerja sama tim
yang baik, baik dalam serangan maupun pertahanan, menjadi elemen kunci
dalam mencapai kesuksesan. Dengan demikian, kombinasi antara keterampilan
individual dan kerja sama tim yang efektif dapat membawa tim bola basket
menuju prestasi yang lebih tinggi.

Ahmadi (2007: 18) Mempelajari cara-cara dasar bermain bola biasanya
diingat pada program pendidikan, selain melalui pembelajaran di sekolah
sebenarnya, salah satu upaya untuk lebih mengembangkan kemampuan dalam
bermain bola basket ialah melalui latihan ekstrakurikuler ialah menambah
latian diluar waktu pelajaran baik dengan pengarahan tatap muka dari pihak
sekolah. pendidik, mentor atau imajinasi Anda sendiri. Latihan ekstrakurikuler

bola diharapkan dapat menjadi sarana yang memaksa atau mewajibkan siswa



untuk mengembangkan dan memperluas pengetahuan yang terkait dengan mata
pelajaran Pendidikan Nyata, Olahraga, dan Kesejahteraan. Selain itu, kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan bakat, minat, dan kemampuan siswa serta
membuka peluang untuk mencapai prestasi.

Mahyuddin dan surdirman, (2021) Berhubung dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 mengenai Kerangka Permainan
Umum, Khususnya Pasal 17 Ayat 2, permainan edukatif dapat
diimplementasikan baik dalam konteks pembelajaran formal maupun
nonformal melalui latihan yang terintegrasi di dalam kurikulum dan kegiatan
ekstrakurikuler. SMPN 3 Wates mempunyai program ekstrakurikuler gerak,
salah satunya ekstrakurikuler bola. Kegiatan ekstrakurikuler bola basket
merupakan salah satu strategi pembinaan bagi siswa melalui pelaksanaan
latihan-latihan. Program ekstrakurikuler bola basket ini diorganisir dengan
maksud memberikan wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi
mereka dan merangsang motivasi mereka agar mencapai prestasi lebih tinggi
dalam bidang olahraga bola basket.

Helmi dan Winata, (2017) Perkembangan ekstrakurikuler bola basket
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di antaranya adalah tingkat keterampilan
peserta didik dalam menguasai teknik bermain bola. Ekstrakurikuler bola
basket tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi
juga merupakan inisiatif untuk menciptakan, memperkuat, dan membentuk
nilai-nilai karakter, seperti kerjasama, kebersamaan, sportivitas, semangat, dan

rasa percaya diri.



Menurut Oliver (2009) Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti
di SMPN 3 Wates, kegiatan ekstrakurikuler ini dijalankan secara rutin pada
setiap hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Hal yang menjadi keunggulan dari para
pemain ekstrakurikuler bola basket SMPN 3 Wates adalah dari segi Lay up dan
Undering. Tetapi, kendala yang dihadapi dalam ekstrakurikuler ini adalah
bahwa sebagian peserta ekstrakurikuler masih belum memiliki penguasaan
Teknik dasar yang ideal. Keterbatasan dalam menguasai teknik dasar, seperti
pengendalian bola yang kurang baik, dapat mengakibatkan mudahnya bola
direbut oleh lawan. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi,
misalnya saja kurangnya penyusunan jadwal dan penyusunan program yang
tidak fokus pada tumpahan sehingga mengakibatkan kurangnya kapasitas
pemain dan informasi dalam tumpahan. Tentu saja, hal ini merupakan
hambatan dalam upaya mencapai sifat ekstrim dari latihan ekstrakurikuler.
Untuk mencapai hasil Dribbling yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan
dalam bermain bola basket, beberapa faktor perlu diperhatikan. Faktor-faktor
tersebut melibatkan bakat dan motivasi, kekuatan otot tungkai, kecepatan,
kelentukan, keseimbangan, dan kelincahan. Semua faktor ini memainkan peran
penting dalam membentuk kemampuan dribbling yang efektif dan sesuai
dengan kebutuhan pemain dalam permainan bola basket.

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh si peneliti di SMPN 3 Wates
Kabupaten Kediri menunjukkan  peserta didik yang telah mengikuti
ekstrakulikuler di SMPN 3 Wates berjumlah 25 orang. Berdasarkan hasil

pengamatan 9 dari 25 orang peserta didik telah memiliki kemampuan Dribble



yang baik sedangkan 16 orang lainnya yang masih kurang baik dalam
melakukan Dribble. Di SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri salah satu upaya
pembinaan untuk mengatasi kendala khususnya yang berkaitan dengan
menguasai teknik dasar Dribble bola basket ialah dengan melakukan berbagai
metode latihan untuk meningkatkan keterampilan dasar teknik Dribble agar
siswa dapat dengan mudah menguasai keterampilan tersebut. Dengan
beragamnya kegiatan yang diberikan, diyakini peserta ekstrakurikuler pasti bisa
menguasai kemampuan esensial Prosedur Tumpahan yang hebat.

Menurut tangkudung (2012:42) Dalam siklus persiapan terdapat
kemajuan aktual multi paralel yang merupakan persiapan mendasar Dalam
mencapai kemajuan dalam semua cabang olahraga, termasuk bola, persiapan
memegang peran kunci. Persiapan melibatkan proses yang efisien dan
dilakukan secara berulang, dengan tujuan memperluas tingkat beban dan
meningkatkan kekuatan persiapan. Proses ini mencakup latihan dan
peningkatan keterampilan yang dilakukan secara konsisten untuk memastikan
bahwa atlet atau pemain bola memiliki fondasi yang kuat, serta kemampuan
fisik dan teknis yang optimal. Melalui persiapan yang terus-menerus, atlet dapat
meningkatkan performa mereka dan mencapai kemajuan yang signifikan dalam
cabang olahraga yang mereka tekuni. Bompa (2009:12) Latihan diartikan
sebagai suatu kegiatan olahraga yang bersifat sistematis, dilakukan dalam
jangka waktu yang panjang, meningkat secara bertahap, dan bersifat
perorangan. Tujuan utamanya adalah membentuk manusia yang berfungsi baik

secara fisiologis maupun psikologis, sehingga mampu memenuhi tuntutan



tugas yang dihadapi. Oleh karena itu, perencanaan dan pelaksanaan latihan
harus dilakukan dengan teliti dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai,
untuk memastikan hasil yang optimal.

Muhajir (2007) menyatakan bahwa variasi latihan, terutama fokus pada
pemahaman teknik permainan bola basket, bertujuan agar siswa dapat
menguasai unsur-unsur yang ada dalam permainan tersebut. Selanjutnya, ia
menambahkan bahwa rangkaian latihan mencakup unsur-unsur dasar, seperti
melempar dan menangkap bola, mengiring, dan menembak bola ke keranjang.
Proses latihan dimulai dengan gerakan-gerakan sederhana, kemudian
ditingkatkan menjadi bentuk-bentuk yang lebih kompleks, dan diakhiri dengan
penerapan teknik-teknik yang telah dipelajari dalam konteks permainan sesuai
dengan rangkaian permainan yang telah ditetapkan.

Latihan adalah siklus terkoordinasi di mana tubuh dan otak terus-
menerus dipengaruhi oleh perasaan cemas baik dalam jumlah maupun
kekuatannya. Tujuan latihan adalah untuk meningkatkan keadaan psikologis
pelaku dan kualitas fungsional organ.

Sejak kegiatan ekstrakulikuler berdiri sudah pernah mengikuti berbagai
macam pertandingan-pertandingan bola basket tingkat kabupaten, kota,
maupun provinsi tetapi masih bisa di hitung jari kemenangan yang diperoleh
SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri. Dikarenakan ada beberapa Teknik yang
kurang di kuasai oleh siswa ekstrakulikuler bola basket salah satunya Dribbling
itu sendiri maka dari itu peneliti mencari beberapa teknik yang cocok untuk

siswa. Ada banyak pendekatan pelatihan yang dapat dilakukan meningkatkan
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penguasaan keterampilan teknik dasar Dribble pada peserta ekstrakurikuler
SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri, diantaranya Teknik Behind the Back dan
Crossover. Teknik Behind the Back merupakan Gerakan menaruh bola
dibelakang punggung dan dengan cepat men Dribble nya lagi. Sedangkan,
Teknik Crossover adalah teknik dalam bola basket yang melibatkan gerakan
memindahkan bola yang sedang di-dribble dari satu tangan ke tangan lainnya
dengan secepat mungkin.

Sehubungan dengan pernyataan diatas peneliti tertarik untuk mengukur
Penggunaan Teknik Behind the back Dan Crossover Dalam Olahraga Bola
Bakset Terhadap Peningkatan Keterampilan Dribbling Di SMPN 3 Wates

Kabupaten Kediri.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi bahwa
masalah utama yang muncul adalah kurangnya penguasaan teknik dasar,
khususnya dalam melakukan dribbling, pada sejumlah peserta ekstrakurikuler.
Penguasaan bola yang kurang baik menjadi kendala utama yang mempengaruhi

pencapaian kualitas kegiatan ekstrakurikuler secara optimal.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis
melakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini agar dapat difokuskan.

Penelitian ini akan membahas secara khusus mengenai Penggunaan Teknik
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Behind the back Dan Crossover Dalam Olahraga Bola Bakset Terhadap

Peningkatan Keterampilan Dribbling Di SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian latar belakang diatas disusunlah rumusan-
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan Teknik Behind the back Dalam Olahraga Bola
Bakset dapat meningkatkan Keterampilan Dribbling Di SMPN 3 Wates
Kabupaten Kediri.?

2. Apakah Penggunaan Teknik Crossover Dalam Olahraga Bola Bakset
Terhadap Peningkatan Keterampilan Dribbling Di SMPN 3 Wates
Kabupaten Kediri.?

3. Penggunaan Teknik Behind the back Dan Crossover manakah yang
meningkatkan Keterampilan Dribbling Di SMPN 3 Wates Kabupaten

Kediri.?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan agar peneliti bisa mengetahui Penggunaan
Teknik Behind the back Dan Crossover Dalam Olahraga Bola Bakset Terhadap
Peningkatan Keterampilan Dribbling Di SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri.

1. Untuk mengetahui Penggunaan Teknik Behind the back Dalam

Olahraga Bola Bakset Terhadap Peningkatan Keterampilan Dribbling

Di SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri.



12

2. Untuk mengetahui Penggunaan Teknik Crossover Dalam Olahraga Bola
Bakset Terhadap Peningkatan Keterampilan Dribbling Di SMPN 3
Wates Kabupaten Kediri.

3. Untuk mengetahui Penggunaan Teknik Behind the back Dan Crossover
manakah yang meningkatkan Keterampilan Dribbling Di SMPN 3

Wates Kabupaten Kediri.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang diharapkan dapat mendapatkan manfaat, baik
secara teoritis praktis.
1. Kegunaan secara Teoritis.

a. Dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dalam pendidikan jasmani olahraga khususnya
dalam bidang olahraga bola basket.

b. Menjadi tambahan inovasi bagi pelatih dan atlet dalam usaha
meningkatkan keterampilan Dribbling bola basket.

c. Sebagai referensi bahan kajian penelitian selanjutnya, sehingga
akan lebih baik.

2. Kegunaan secara praktis.

a. Bagiguru
Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk program latian agar
dalam melakukan Dribbling lebih efektif dan efisien untuk

mencapai tujuan prestasi yang lebih baik lagi.
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b. Bagi siswa
Ekstrakulikuler di SMPN 3 Wates Kabupaten Kediri diharapkan
dapat lebih muda untuk menguasai keterampilan Dribbling
dalam olahraga bola basket.

c. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat menambah informasi dalam upaya

meningkatkan kemampuan mereka dalam bermain bola basket.
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